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ABSTRAK

Pandemi virus Covid-19 mewajibkan pemerintah setiap negara sebagai pemangku
kebijakan untuk bersifat cepat tanggap dan inovatif dalam menemukan solusi yang paling
cfektif untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kehidupan masyarakat.
Kelompok masyarakat marginal, salah satunya sex workers di India menjadi salah satu
kelompok yang menghadapi tantangan besar dalam menghadapi pandemi Covid-19,
Pembatasan sosial secara menyeluruh mengharuskan kelompok tersebut untuk dapat
bertahan hidup dengan keterbatasan pemasukan akibat berhentinya pekerjaan yang mereka
lakukan scbagai penyedia jasa dalam hal kebutuhan scksual. Inefisiensi kebijakan
pemerintah India yang terkesan mempersulit aksesibilitas yang dimiliki oleh sex workers
terhadap bantuan yang diberikan semakin mempertegas pentingnya kehadiran aktor kedua
dalam melindungi kelompok-kelompok masyarakat tersebut. Penelitian ini berfokus
kepada bagaimana peranan yang dimiliki oleh salah satu NGO di kawasan Asia Pasifik,
Asia Pacific Network for Sex Workers (APNSW) dalam memberikan bantuan perlindungan
terhadap sex workers di India. Dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif,
didapatkan sebuah kesimpulan bahwasanya sebagai sebuah NGO, APNSW dapat
memainkan 3 peran yaitu sebagai implementer, partner, dan catalyst.

Kata Kunci: APNSW, NGO, sex workers, diskriminasi dan perlindungan.
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ABSTRACT

The pandemic of Covid-19 virus demands policymakers in each country to be sensitive and
imaginative in identifying the best answers to problems that develop in people's lives. One
of the groups experiencing enormous hurdles in dealing with the Covid-19 pandemic is
marginal community groups, one of which includes India's sex workers. As a result of the
discontinuation of their job as sexual needs service providers, these groups must be able to
live on a limited revenue.The inefficiency of Indian government regulations, which appear
to make it more difficult for sex workers to receive assistance, underscores the significance
of a second actor in protecting these community groups. This research focuses on the role
of the Asia Pacific Network for Sex Workers (APNSW), a non-governmental organization
in the Asia Pacific area, in assisting in the protection of sex workers in India. Using a
qualitative method, it was determined that APNSW may serve three roles as an NGO:
implementer, partner, and catalyst.

Keywords: APNSW, Non-Governmental Organization, sex workers, discrimination, and
protection.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehadiran sex workers dalam tatanan masyarakat sebagai suatu profesi telah
menjadi fenomena sosial yang kerap kali memicu polemik.Pandangan tatanan sosial
kepada para pelaku sex workers atau PSK (pekerja seks komersial), dengan melihat
bagaimana mereka melakukan pekerjaan yang bersifat seksual dan terkesan “kotor”
mendorong munculnya beberapa masalah baru.Banyak aksi kekerasan yang terjadi, serta
meningkatnya kasus penularan HIV akibat aktivitas seksual yang dilakukan terlalu bebas.
Secara global, tuntutan perlindungan berupa kebebasan atas kekerasan dan diskriminasi,
serta pengakuan identitas sebagaimana profesi lainnya menjadi alasan yang mendasari
banyaknya protes dan global movement yang berlangsung di berbagai belahan dunia.
Konsepsi mengenai sex work itu sendiri secara ekslusif muncul untuk pertama kalinya pada
tahun 1970 melalui Prostitutes’ Rights Movement (Gerakan Hak-Hak Pelacur) yang
berlangsung di Amerika Serikat dan wilayah Eropa Barat(Murray, 1998).

Berdasarkan data yang dimiliki oleh National AIDS Control Organization, India
merupakan rumah bagi sekitar lebih dari 800.000 pekerja seks komersial, yang secara
sukses mengantarkan negara tersebut sebagai negara dengan jumlah pekerja seks
komersialterbanyak di Benua Asia(Pai, Seshu, Gupte, & VAMP, 2014).Berdasarkan salah
satu studi yang dilakukan pada tahun 2014, berpusat di Kota Kalkata, India, kebanyakan
perempuan yang berprofesi sebagai pekerja seks komersial disebabkan oleh kondisi
finansial yang jauh dari mumpuni, kulturalitas serta kemudahan dan fleksibilitas dalam
melakukan pekerjaan tersebut(Sinha, 2015). Namun realitas budaya yang menempatkan

perempuan sangat bergantung pada “izzat” turut mengancam keselamatan para pekerja



seks komersial yang ada di India.lzzat merupakan suatu kepercayaan lokal yang
menempatkan penghargaan dan kehormatan yang dimiliki oleh perempuan, dimana salah
satunya dinilai dari riwayat aktivitas seksual yang pernah dilakukan(Gilbert, Gilbert, &
Sanghera, 2004).Situasi ini yang kemudian memunculkan banyak kasus kekerasan
terhadap para pekerja seks komersial baik secara fisik maupun seksual.

Hingga saat ini, para pekerja seks komersial tersebut juga masih harus menghadapi
tantangan baru terkait dengan situasi pandemi Covid-19 yang membatasi Kinerja mereka
secara operasional.Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Worldometer per tanggal 14
Oktober 2021, India menempati posisi tertinggi ke-2 di dunia dalam hal jumlah kasus
penyebaran virus Covid-19 yaitu sebanyak 34.019.641 kasus.Pemerintah India (pusat
maupun wilayah bagian) secara resmi menerapkan peraturan yang ditujukan untuk
menekan merebaknya pandemi tersebut melalui kebijakan Janata Curfew. Kebijakan ini
merupakan strategi yang ditetapkan oleh Perdana Menteri India, Narendra Modi, untuk
menanggulangi fenomena peningkatan kasus virus Covid-19 dengan cara mengarahkan
seluruh masyarakat agar tetap dirumah sejak pukul 7 pagi hingga 9 malam(TOlI, 2020).
Selain itu, Pemerintah India juga mengesahkan The Quarantine Law (Undang-Undang
Karantina) yang secara langsung dinaungi oleh Epidemic Disease Act 1897 dengan
harapan pihak berwajib dapat memiliki kekuasaan untuk memeriksa orang-orang yang
berpergian dan tindakan lain yang dirasa perlu untuk dilakukan(Ghosh, Nundy, & Mallick,
2020). Pendapatan sehari-hari yang dihasilkan dengan berprofesi sebagai sex workers
terpaksa harus berhenti sementara waktu hingga batas waktu yang belum ditentukan.Hal
ini yang menjadi ketakutan akan munculnya kesenjangan sosial berupa kemiskinan,
kriminalitas, dan semakin rendahnya pandangan akan perempuan di India terlebih bagi

beberapa yang berprofesi sebagai sex workers.



Situasitersebut semakin diperparah dengan inefisiensi kebijakan pemberian bantuan
yang digalangkan oleh pemerintah India, dimana pemberian sembako berupa gandum dan
bahan pangan lainnya hanya dapat diakses oleh masyarakat miskin yang memiliki kartu
sembako.Sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh Smarajit Jana, Penasihat
UtamaDurbar Mahila Samanwaya Committee (DMSC), salah satu NGO di India, hal ini
yang kemudian membatasi aksesibilitas yang dimiliki oleh sex workers dimana sekitar
lebih dari 50% pekerja seks di India tidak memiliki kartu tersebut maupun dokumen
administratif lainnya(Godbole, 2020). Pemerintah India dinilai tidak mampu untuk
memberikan perlindungan bagi beberapa kelompok masyarakat marginal terkhusus sex
workers yang sangat terdampak akibat aktivitas lockdown selama pandemi Covid-19
berlangsung.

Berkaitan langsung dengan situasi tersebut, Asia Pacific Network For Sex Workers
(APNSW) hadir sebagai salah satu INGO(International Non-Governmental Organization)
yang sejak lama telah aktif memberikan perlindungan dan advokasiberupa kesetaraan hak
bagi masyarakat yang berprofesi sebagai sex workers dalam lingkup internasional.
Terbentuk sejak tahun 1995, APNSW hingga saat ini telah berhasil menaungi berbagai
aktor dan lembaga di 22 negara di wilayah Asia Pasifik, termasuk India(APNSW,
https://www.apnsw.info/background, 2021). Kehadiran APNSW sebagai sebuah INGO
ditujukan untuk dapat membentuk lembaga sex workers terbaru, kerja sama antar negara
anggota, dan penerapan upaya dalam memperoleh status sebagai sebuah lembaga yang
bersifat resmi. Aktivitas manajemen APNSW secara langsung dikelola oleh anggota-
anggota yang juga berprofesi sebagai sex workers, dengan harapan pelayanan dan
kontribusi yang diberikan dapat berjalan secara efektif sesuai dengan visi, misi, tujuan dan

nilai-nilai inti yang dimiliki oleh lembaga tersebut.



Berfokus ke negara India, melalui Durbar Mahila Samanwaya Committee
(DMSC), lembaga ini secara langsung dinaungi oleh APNSW untuk bisa secara ekslusif
mengupayakan kesetaraan hak dan perlindungan bagi sex workers di Negara Anak Benua
tersebut. Lembaga yang telah aktif sejak tahun 1995 tersebut fokus dalam melakukan
advokasi di bidang sosial, budaya dan tantangan struktural yang sering dihadapi oleh sex
workers. DMSC memiliki 5 nilai utama yang harus diterapkan, yaitu respect, recognition,
integrity, commitment, dan reliance.. Hingga saat ini, tercatat sekitar 60.000, 170.000
anak-anak sex workers, dan 70.000 anggota keluarga sex workers yang sudah mendapatkan
pelayanan organisasi tersebut(DMSC, 2017). Hal ini menunjukkan adanya signifikansi
yang kuat dari DMSC dalam mencapai target-target tertentu yang ingin digapai.Selain itu,
DMSC juga berfokus kepada pengembangan program kesehatan mencakup fasilitas seperti
Customer Care Centre (CCC), Mamata Network of Positive Women (MNPW), dan
program pemberian edukasi.

Dalam menanggapi situasi pandemi terkini, melihat masifitas yang dimiliki oleh
APNSW, penulis tertarik untuk melihat bagaimana peran yang dimiliki oleh NGO tersebut
sebagai upaya dalam memberikan perlindungan dan bantuan bagi sex workers yang ada di
India. Kebutuhan finansial yang ditujukan untuk bertahan hidup, seperti membeli makanan
dan obat-obatan serta peralatan medis untuk keperluan terkait situasi pandemi Covid-19
saat ini tentu menjadi urgensi tersendiri yang harus dipertimbangkan.Dengan adanya
penelitian ini, peneliti berharap agar kedepannya pemerintah dan masyarakat sosial secara
umum dapat melihat secara lebih dalam kesulitan dan tantangan yang dihadapi oleh
perempuan-perempuan yang berprofesi sebagai sex workers di India Kketika
bekerja.Sehingga kedepannya, kekerasan serta diskriminasi yang sering terjadi dapat

berkurang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, dalam
hal ini penulis tertarik untuk meneliti secara lebih lanjut mengenai bagaimana peran yang
dilakukan oleh Asia Pacific Network For Sex Workers (APNSW)sebagai salah satu NGO
di kawasan Asia Pasifik dalam memberikan perlindungan terhadap sex workers di India

pada masa pandemi Covid-19.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan semata-mata untuk membahas secara spesifik mengenai
bagaimana peran yang dilakukan oleh Asia Pacific Network For Sex Workers (APNSW)
dalam memberikan perlindungan terhadap sex workers di India pada masa pandemi Covid-
19. Karya tulis ilmiah ini diharapkan mampu memberikan informasi sekaligus pembaruan
terhadap fenomena sosial dalam lingkup global agar kedepannya, isu-isu yang bersifat
kontemporer mendapatkan perhatian yang lebih luas dari berbagai kalangan pihak.

1.4 Manfaat Penelitian

Urgensi berupa pentingnya kesadaran masyarakat akan kehadiran sex workers
sebagai suatu profesi sejatinya ditujukan untuk menekan tingginya intensitas kekerasan dan
diskriminasi yang sering terjadi. Terlebih pada situasi pandemi saat ini, sex workers
tentunya memerlukan perhatian khusus untuk bisa bertahan hidup meskipun kesulitan
dalam mencari pendapatan.Melalui penelitian ini, penulis secara spesifik membagi manfaat

penelitian kedalam dua jenis manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teori, manfaat yang ingin diberikan dari adanya penelitian ini adalah

untuk membuktikan kebenaran akan penjelasan teori dengan fenomena terkait.



Dalam hal ini, konsepsi teori NGO (Non-Governmental Organization) dijadikan
sebagai landasan berpikir dalam menjelaskan fenomena kesenjangan sosial yang
dialami oleh sex workers di India pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi secara teori dalam perkembangan ilmu hubungan
internasional sehingga kedepannya, penelitian ini dapat mendukung penelitian lain

yang bersifat sejalur.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran yang dilakukan oleh
APNSW sebagai salah satu NGO di kawasan Asia Pasifik, dalam memberikan
perlindungan terhadap sex workers di India pada masa pandemi Covid-19. Dengan
melihat keterkaitan antara strategi yang dilakukan NGO tersebut, penulis berharap
karya tulis ini dapat menumbuhkan kesadaran agar masyarakat luas dapat menerima
kehadiran sex workers sebagai suatu profesi sehingga kedepannya, keamanan
pekerja seks komersial tersebut dapat lebih terjamin kehadirannya. Selain itu,
penelitian ini ditujukan untuk memperkaya penelitian yang berfokus kepada isu-isu

kontemporer.
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